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ABSTRAK

Fasisme adalah faham yang membahayakan dan merusak bangsa
Indonesia. Faham ini berawal dari Italia, Jerman dan Jepang yang disinyalir telah
masuk kedalam bangsa Indonesia. Sutan Sjahrir mengkritik bahwa Fasisme ini
telah ada di Indonesia. Kritikannya ini berangkat dari pengamatan dan ketajaman
analisisnya mengenai berbagai perkembangan di dalam negeri dan di dunia, yang
diakibatkan oleh kolonial otoriter Belanda dan Fasistis Jepang. Sutan Sjahrir
melihat bahwa para pemuda khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya telah
terjangkit faham Fasisme. Bahkan lebih jauh Sutan Sjahrir mengatakan bahwa
sifat Fasistis menurut pandangannya sudah mempunyai akar dalam feodalisme
pribumi ditambah pengalaman kolonialisme otoriter Belanda dan Fasisme militer
Jepang. Fasisme menolak nilai-nilai demokrasi dan mempertahankan kapitalisme
sebagai sistem ekonomi. Menurut faham Fasisme, manusia itu pada hakikatnya
tidak sama dan harus dipaksa untuk mengakui ketidaksamaannya itu.

Pengertian ini berangkat dari analisanya mengenai konstelasi politik
internasional terutama di Eropa Barat terhadap kekuatan reaksioner (Fasis), yang
mana menurut Sjahrir bahwa faham yang ada dalam masyarakat akan mengalami
perkembangan menjadi gerakan yang akan terus melawan kekuatan demokrasi,
yang mana juga seluruh kekuatannya Fasis tersebut bekerja melawan kemajuan
dan kebebasan manusia universal.

Sutan Sjahriv mempunyai kekhawatiran dan keprihatinan mendalam dan
konsisten mengenai bahaya watak Fasisme pribumi Indonesia yang telah
mengkristal dari unsur-unsur feodalisme pribumi Indonesia yang dikombinasikan

~ dengan pengalaman kolonial Fasistis Belanda dan militerisme-etatisme totaliter
Jepang. Secara tajam dan kritis bahkan cenderung kasar, 1a mengkritik hebat
pemuda dan pemimpin yang dilihatnya terlalu terpengaruh oleh Jepang dan
menggunakan cara-cara Fasis dalam perjuangan kemerdekaan,

Berangkat dari persoalan di atas, penulis bermaksud meneliti tentang
bagaimana wajud Fasisme yang dikritik Sjahrir tersebut dan bagaimana bentuk
kritikan yang dilakukan oleh Sjahrir tersebut¢ Untuk mendapatakan jawaban
tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode kajian historis dari tokoh yang
bersangkutan, teknik pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan teknik
pengolahan data dengan deskripsi yang memberikan gambaran data yang ada serta
analisa data guna pemeriksaan secara konseptual atas makna yang terkandung
dalam pemikiran tokoh tersebut di atas.

Hasil dart penelitian ini di dapatlah sebuah jawaban atas wujud fasisme
yang didapat Siahrir adalah bahwa fasisme dapat merusak harkat dan martabat
manusia. ySedangkan kritik yang dilakukan Sjahrir terhadap fasisme adalah
mengkristalnya unsur-unsur feodalis pribumi, pengalaman kolomahs Belanda dan
otoriteris militer Jepang terhadap paham kemasyarakatan:

JCAS ‘/Akhlrnya Sjahrir optimis bahwa bahaya otoriterisme, Fasisme di
Indonesia hanya dapatr dicegah justru dengan mempraktekkan dan menerapkan
secara sadar dan konsisten apa yang menjadi lawan Fasisme dan otoriterisme
yaitu pengembangan kehidupan demokrasi dan penghargaan atas hak-hak

<



manusia. Sjahrir berkeyakinan, bahaya fasisme hanya bisa dilawan kalau sejak
dini diberantas dengan penuh kesadaran. v

Xi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah umum Fasisme selalu dikaitkan atau merujuk pada peristiwa masa .
laiu di Eropa, jauk dari diri kita dan bahkan jauh dari bangsa dan tanah air kita.
Padahal sesungguhnya sangat memungkinkan Fasisme sebagai suatu keyakinan
dan sikap hidup maupun pendirian politik bisa tumbuh subur dimana-mana,

termasuk di rumah tangga kita, bahkan di kepala kita masing-masing.'

Seperti di dalam bukunya yang berjudul Kamus Teori dar} Aliran dalam
filsafar, Ali Mudhoﬁr menulis bahwa Fasisme atau facism adalah suatu aliran
filsafat sosial yang pernah dipraktekkan di negara Italia dan Jerman. Fasisme
menolak nilai-nilai demokrasi dan mempertahankan kapitalisme sebagai sistem
ekonomi. Menurut faham Fasisme, manusia itu pada hakikatnya tidak sama dan
harus dipaksa untuk mengakui ketidaksamaannya itu. |

Ada dua aliran Fasisme :Pertama, Fasisme di negara Italia dibawah
pimpinan Benito Mussolini (1883-1945), dan Kedua, Fasisme di Jerman di bawah
pimpinan Adolf Hitler (1889-1945) yang dikenal dengan Naziisme, yakni
singkatan dari National-Zosialismus. Bagi kedua aliran ini negara adalah suatu

organisme yang scsungguhnya. Sedangkan, individu-individu hanyalah sebagai

! Mansur Fakih, “Pengantar” dalam Hugh Purcell, Fasisme, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2000), him. vii.



sesuatu yang harus tunduk kepada negara dalam segala hal. Jelasnya, keduanya
dikenal sebagai sistem pemerintahan yang totaliter atau otoriter.”

Jadi sebenarnya ada alasan yang sangat kuat dan absah ideologi Fasisme
sangat mungkin juga menghinggapi pikiran masyarakat maupun jika dihadapkan
pada situasi yang diyakini sebagai mengancam kehancuran bangsa.

Fasisme sebagai Ideologi telah mengisi sejarah dunia dan bahkan juga
lembaran sejarah Indonesia tidak luput darinya, yang mana di Indonesia sejarah
timbulnya Fasisme mengakar dalam feodalisme pribumi serta kolonialisme
otoriter Belanda dan Fasistis Jepang, yang semuanya ini menjadi tempat tumbuh

suburnya Fasisme. Seperti kata Niels Mulder :

Bahwa akibat individu didominasi kelompok dan masyarakat didominasi penguasa selama
ratusan tahun, pemikiran yang berkembang terus menerus menjadi mitologi. Disiplin
abstraksi yang sistematis sangat sulit untuk dimengerti dan karenanya kebenaran dihasilkan
dari pengalaman dan bayang-bayang. Dengan demikian sosiologis masyarakat Indonesia
adalah sosiologis keterasingan akal sehat.>

Dari pernyataan ini, dapatlah dikatakan bahwa akibat dari kolonialisme
otoriter Belanda dan otoriter Fasistis Jepang telah mengakibatkan perkembangan
sosiologi masyarakat Indonesia menjadi terasing seperti dalam pernyataan di atas
bahwa sosiologi masyarakat Indoncsia menjadi keterasingan akal schat.

Dengan demikian ideologi Fasisme sesungguhnya sudah mulai merasuki
relung cara berpikir dan bagaimana para pemuda, masyarakat adat, para aktivis

mahasiswa, para pelajar kota besar yang suka tawuran, di kepala para aktivis

? Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat, cet.1, (Yogyakarta: Liberty,
1988), hlm. 29-30.

* Anwari WMK, Demokrasi dan Fasisme Masyarakat di Indonesia, dalam Kompas edisi:
Jum’at, 1 Juni 2001 him. 5.



HAM, bahkan para moralis dan juga di rumah tangga sekalipun. Banyak orang
mulai khawatir, karena Fasisme juga telah merasuk ke dalam tokoh agama dan
masyarakat terutama dalam menyeiesaikan masalah.

Oieh karena itu Fasisme memang bukanlah masa lampau dan ada di
daratan Eropa yang sangat jauh, melainkan di sini, di negara ini yang sangat
dihormati, di daiam budaya dan keyakinan bangsa yang kita banggakan dan
oahkan sudah berada di kepala masing-masing.

Dengan kata lain Fasisme juga sangat mungkin akan timbul di Indonesia.
Apalagi saat ini, di mana Indonesia tengan menghadapi krisis multi dimensional,
krisis ekonomi yang bterkepanjangan, krisis politik yang belum tyntas, dan yang
lebih besar lagi krisis negara kesatuan.

Jika tidak menemukan solusi yang tepat dan berhasil guna, tidak mustahil
akan menjadikan negara disintegrasi. Situasi seperti saat inilah merupakan situasi
yang sangat memungkinkan tumbuh suburnya paham dan keyakinan Fasisme atau
paling tidak merestui atau membenarkan F asisme.

Dari sckian . panyak pemimpin politik Indonesia yang muncul semasa
perjuangan kemerdekaan Indonesia sejak masa penjajahan Belanda di Indonesia
hingga proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, adatiga
nama telah mencnat selama bertahun-tahun perang kemerdekaan menghadapi
serbuan kolonial Belanda dan pada akhirnya ada pengakuan atas kemerdekaan
negara Republik Indonesia. Mereka adalah‘ almarhum Soekarno, Muhammad

Hatta dan Sutan Sjahrir.



Ketiga nama ini seakan tiga sejoli yang bertaut erat dengan perjuangan
kemerdekaan Indonesia sebelum dan setelah perang dunia kedua yang lalu, dan
dalam pengalaman “sejarah selanjutnya terbukti bahwa Bung Sjahrir (panggilan
populernya), selama perjuangan kemerdekaan, sebelum kita terpukau kembali
dengan kata-kata feodal “ yang mulia”, “paduka yang mulia”, dan sebagainya,
telah menempuh jalan politiknya sendiri dan malahan telah menjadi tahanan

politik rezim orde lama Soekarno.* .

Svtan Sjahrir adalah salah seorang pemimpin perjuangan bangsa menuju
suatu cita-cita kemerdekaan Indonesia. Jiwa Sutan Sjahrir tidak feodalistis,
bahkan ia berjiwa kerakyatan. Sering kita membaca diberbagai buku dan
menemukan nama Sutan Sjahrir ditulis dengan Bung Sjahrir, dari sini jelas bahwa
panggilan bung itu senairi mengandung makna kerakyatan. Sutan Sjahrir
disamping seorang tokoh pergerakan nasional ke arah Indonesia merdeka, ia
adalah Perdana Merteri Republik Indonesia yang pertama.

Sutan Sjahrir adalah pemimpin partai Sosialis Indonesia (semasa
pergerakan kemerdekaan), yang mana ia selalu mengambarkan bahwa sosialisme
adalah ajaran perjuangan dan cita-cita untuk semua golongan, bukan hanya ajaran

perjuangan dan cita-cita kaum buruh dan kaum proletar.5 Lebih lanjut Sutan

Sjahrir mengatakan bahwa tujuan akhir dari cita-cita sosialisme adalah

* Mochtar lubis, “Pengantar” dalam Rudolf Mrazek, Sjahrir, Politik dan Pengasingan di
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1996), him. xiv.

> Imam Yudotomo, Quo Vadis, Golongan Kiri Indonesia, cet. 1, (Yogyakarta: Center
For Social Demccratic Studies (CSDS)), hlm. 33.



kemanusiaan, maka cara-cara kaum sosialis untuk mencapai cita-citanya itu harus

juga sejalan dengan nilai-nilai kemanusian itu sendiri.®

Dari pengamatan dan ketajaman analisisnya mengenai berbagai
perkembangan di dalam negeri dan di dunia, yang diakibatkan oleh kolonial
otoriter Belanda dan Fasistis Jepang Sutan Sjahrir melihat bahwa para pemuda
khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya telah terjangkit faham Fasisme.
Bahkan lebik jauh Sutan Sjahrir mengatakan bahwa sifat Fasistis menurut
pandangannya sudah mempunyai akar dalam feodalisme pribumi ditambah
pengalarnan kolonialisme otoriter Belanda dan Fasisme militer Jepang. Sutan
Sjahrir melihat kenyataan bahwa Fasisme merupakan faham kemasyarakatan yang
bisa mengancam harkat dan martabat kemanusiaan.

Sutan Sjahrir mempunyai kekhawatiran dan keprihatinan mendalam dan
konsisten mengenai bahaya watak Fasisme pribumi Indonesia yang telah
mengkristal dari unsur-unsur feodalisme pribumi Indonesia dikombinasikan
dengan pengalaman kolonial Fasistis Belanda dan militerisme-etatisme totaliter
Jepang. Secara tajam dan kritis bahkan cenderung kasar, ia mengkritik hebat
pemuda dan pemimpin yang dilihatnya terlalu terpengaruh oleh Jepang dan
menggunakan cara-cara Fasis dalam perjuangan kemerdekaan,

Konsep pemikiran Sutan Sjahrir atas kritiknya terhadap Fasisme ini
hingga sckarang masih relevan untuk dikaji dan dibahas kembali dan bahkan

gejala-gejala menguatnya kembali Fasisme di Indonesia makin jelas kelihatan.

S Ibid, him. 34.



Dari sinilah penulis berusaha untuk mendalami sejauh-mana sebenarnya konsep
pemikiran Sutan Sjahrir khususnya kritiknya terhadap Fasisme.

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini dan juga agar tidak
terjadi pelebaran masalah, maka penulis memberikan batasan tulisan ini hanya
pada persoalan sosial dan politik dengan pengalaman kolonialis. Dengan demikian -
ada harapan penulis agar setiap individu dan masyarakat agar ﬁlawas diri terhadap

menguatnya gejala Fasisme.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu ditetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakab sesungguhnva pemikiran dan kritik Sutan Sjahrir
terhadap Fasisme ?
2. Mengapa Sutan Sjahrir melakukan kritik terhadap Fasisme ?

3. Bagaimanakah Fasisme bisa menjadi ancaman bagi bangsa Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini pada intinya ingin menemukan Pemikiran Sutan Sjahrir
atas kritiknya terhadap Fasisme, maka penulisan skripsi ini mempunyai tujuan
sebagai berikut :

[. Mengkaji ulang pemikiran Sutan Sjahrir terutama kritiknya terhadap

Fasisme.

2. Knitik Sutan Sjahrir atas Fasisme di Indonesia lebih dikarenakan

kegelisahannya terhacdap masa peralihan yang menyebabkan pemuda



Indonesia pada masa itu dalam ketidakpastian ke arah mana akan
melangkah.

3. Memberi gambarén bahwa Fasisme dapat mengakibatkan suatu
ketidakadilan, ketidakjujuran dan ketidakbenaran dan berlawanan

dengan hukum demokrasi.

D. Tinjauan Pustaka.

Tidak begitu banyak vang membahas mengenai Sutan Sjahrir, penulis
ada menemukan skripsi yang membahas Sutan Sjahrir, yaitu skripsi yang berjudul
Haji Oemar Said Tjokroaminoto dan Sutan Sjahrir tentang Sosialisme (studi
komperatif), yang ditulis oleh saudara Sofyan Hamid dari Fakultas Adab, Institut
Agama Islam Negeri, Sunan Kalijaga, Yogyakarta tahun 1982. Namun, dalam
skripsi ini hanya membahas masalah perbandingan pemikiran tentang Sosialisme
antara Sutan Sjahrir dengan Haji Oemar Said Tjokroaminoto, tidak terdapat
pembahasan di dalaminya mengenai pemikiran-pemikiran Sjahrir tentang Fasisme.

Sebuah buku karya Soekarno yang berjudul Indonesia Vs Fasisme
(Yogyakarta : Penerbit Media Pressindo 2000), dalam buku ini | hanya
menerangkan bahwa faham Fasisme itu tidak sesuai dengan faham bangsa
Indonesia, kemudian berisikan juga tentang pertumbuhan dan perkembangan
Fasisme di Eropa saju, tidak beyitu banyak pembahasan yang terjadi di Indonesia.

Buku karya Wiliiam Ebenstein yang berjudul /sme-isme dewasa ini
(Jakaria : Penerbit Swada 1961), dalam buku ini dibahas tentang Komunisme,
Fasisme kemudiaan perkembangannya, sosizalisme dan kapitalisme dan cara hidup

berdemokrasi.



Ada sebuah buku lagi karya Hugh Purcell yang berjudul Fasisme
(Yogyakarta : Penerbit Pustaka Pelajar Offset 2000), buku ini membahas khusus
membahas Fasisme yang pertama kali muncul di dunia, hingga perkembangan
Fasisme itu menjadi sebuah ideologi. Jadi buku ini secara khusus membahas dari
arti Fasisme, berditinya Fasisme hingga saat ini, tidak ada dalam pembahasannya
menggenai Fasisme yang pernah terjadi di Indonesia.

Dengan inilah penulis memberanikan diri mencoba membuka kembali
cakrawala pemikiran Sutan Sjahrir, khususnya pemikirannya tentang Fasisme,
karena menurut penulis tanda-tanda menguatnya Fasisme tersebut telah mulai

keiihatan di negeri ini.

E. Metode Penelitian.
Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem aturan
tertentu. Hal ini dimaksudkan supaya kegiatan praktis terlaksana secara rasional

dan terarah.” Demikian juga dengan skripsi ini, dalam penulisannya tentu

membutuhkan suatu yang jelas, agar nantinya akan memcapai hasil yang optimal.
Adapun metode yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi yang
berjudul “Kritik Sutan Sjahrir Terhadap Fasisme” ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan data.
Tahapan ini merupakan tahapan yang paling dikenal dalam suatu karya

ilmiah. Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan

7 Anton Bakker, Mctode-Metode Filsafat, cet.2, (Jakarta; Ghalia Indah,1986), him.10



dengan mergunakan metode dokumentasi yaitu sumber-sumber yang

banyak dipakai dalam penelitian ini adalah sejenis dokumen.®

Untuk penulisan skripsi ini, pertama kali yang dilakukan mengumpulkan
data adalah mencari segala buku yang membahas Sutan Sjahrir, khususnya
mengenai pemikirannya tentang Fasisme. Dimulai dengan karya-karyanya
sendiri dan dengan biografi dan karangan khusus tentang tokoh tersebut
serta penikiran mengenai Fasisme. Kemudian dicari juga dalam buku-
buku yang umumnya membahas sutan Sjahrir.
2. Teknik Pengolahan Data.

a. Deskripsi.

Yang dimaksud dengan deskripsi adalah penulis menguraikan secara

terarur konsepsi tokoh,” yang berkaitan dengan judul skripsi ini.
P yang gan ) p

Penuiis akan memberikan gambaran data yang ada, memberi
perjelasan terhadapnya dan berusaha mengerti apa adanya.

b. Analisis
Dalam metode filsafat, analisis berarti perincian istilah-istilah atau
pernyataan-pernyataan kedalam bagian-bagiannya sedemikian rupa,
sehingga penulis dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang

dikandungnya.'’

8 Ibid, him. 132.
® Anton Bakker, Op cit. Him. 63.

1% Soejono Soemargono, “Penterjemah”, dalam Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat,
cet.3. (Yogyakarte: Tiara Wacana 1989), him. 18.
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Dengan demikian, maka penulis akan melakukan pemeriksaan secara
konscpsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang

digunakan oleh tokoh yang akan dibahas dalam skripsi ini.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini disusun dan dibagi menjadi lima bab,
dalam urutan yang sistemat:s.

Bab - Pertama adalah pendahuluan, yang memuat aspek-aspek
pertanggungjawaban iimiah kajian ini, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan perulisan, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan pribadi Sutan Sjahrir dan corak pemikirannya.
Aspek-aspek yang dipaparkan dalaﬁ subbab ini adalah riwayat hidup Sutan
Sjahrir, karya-karyanya dan corak pemikirannya.

Bab ketiga mznjabarkan mengenai Fasisme, pembahasan ini diawali
dengan definisi Fasisme yang disusul dengan konsep-konsep dasar Fasisme yang
terdiri dari fenomena industrialisasi dan pengalaman berdemokrasi, target grup,
dasar psikis, nafsu berkuasa versus nafsu patuh, tunduk dan dokrin politik dan
diakhiri dengan sejaiah Fasisme meliputi Fasisme di Eropa dan Fasisme di
Indonesia.

Bab keempat membahas mengenai Sutan Sjahrir menolak Fasisme, yang
mana diawali dengan dasar-dasar penolakan Sutan Sjahrir terhadap Fasisme,
kemudian analisis Sutan Sjahrir dan terakhir tentang politik otoriter : bayangan

suram masa depan Indonesia.
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Bab kelima adalah penutup. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dikemukakan dalam bab ini. Dalam
subbab ini direkomendasikan beberapa saran yang dipandang perlu, untuk

kemudian diakhiii dengan kata penutup.



BAB VY

PENUTUP

Dari uraian dalam bab-bab tersebut di atas, dapatlah ditarik kesimpulan

dan saran-saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan.

1. Pemikiran dan krittkk Sutan Sjahrir yang mengancam adalah Fasisme.
Menurut pemikiran Sjahrir, Fasisme tersebut sudah mempunyai akar
dalam feodalisme pribumi ditambah pengalaman kolonialisme otoriter
Belanda dan Fasisme militer Jepang.‘/ Sutan Sjahrir melihat kenyataan
bahwa Fasisme merupakan faham kemasyarakatan yané%isa mengacam
harkat dan martabat kemanusiaan. Sutan Sjahrir melihat dalam
kolonialisme dan penjaiahan Belanda dan Jepang suatu ketidakadilan,
ketidakjujuran dan ketidakbenaran pemerintahan penjajah tersebut.
Terutama dalam memperlakukan bangsa dan rakyat Indonesia. Terutama
yang ditentang Sjahrir adalah paham Imperialisme dan kolonialisme, juga.
pasti tidak hilang sampai sekarang adalah sistem feodal. Karena menurut
Sutan Sjahrir feodalisme tersebut mengurangi perkembangan rasiorialistas
dan juga berlawanan sckali dengan demokrasi.

2. Sutan Sjabrir melakukan kritik terhadap Fasisme dikarenakan
kekhawatirannya terhadap k(;x1sistcnsi watak pribumi Indonesia yang telah
mengkristal dari unsur-unsur feodalisme kekuasaan yang dikombinasi

dengan pengalaman kolonialisme Belanda dan militerisme Jepang

88
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tersebut akan terus berkembang di Indonesia khususnyz, yang akan
mematikan alam demokrasi dan menumbuhkan pemerintahan yang
otoriter, tempat tumbuh suburnya Fasisme yang sudah pasti mengancam
kemanusiaan. |

3. Fasisme dapat menjadi ancaman bagi bangsa Indonesia. Menurut Sjahrir
Fasisme itu bisa menjadi ancaman bagi bangsa Indonesia itu k;arena
berawal dari pengalaman kolonialisme Belanda dan militerisme Jepang
vang menebarkan imperialisrne bagi bangsa Indonesia yang memerosotkan
tingkat kehidupan rakyat, meninggalkan feodalisme yang mengurangi
perkembangan rasionalites  serta  berlawanan dengan demokrasi,
peninggalan Jepang dengan pendidikan militeristik kepada kaum pemuda,
merreka diberikan uniform dengan dilatih baris-berbaris, dilatih
memegang senjata dan dilatih berperang. Semuanya itu menjadi
kekhawatirannya yang akan menimbulkan pemerintahan otoriter di
Indonesia.

B. SARAN-SARAN

Adapun saran-saran yang ingin penulis kemul:akan adalah sebagai berikut :

1. Sebagai seorang pemikir dan pejuang kemerdekaan, Sutan Sjahrir sangat
mengharapkan rasa kemanusiaan tersebut sebagai inti dari sosialisme
kerakyatan akan dapat menciptakan kedamaian dan kesejahteraan di alam
ini. Maka produk pemikiran ini tidak saja bersifat mikro (lokal Indonesia),
akan tetapi juga bersifat makro (mendunia atau universal), sehingga

dengan demikian mengkaji tentang pemikiran Sutan Sjahrir adalah bukan
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sia-sia, lebih-lebih bagi bangsa Indonesia yang saat ini tengah giat-giatnya
melepaskan belenggu krisis multidimensial. Sebab ternyata sampai saat ini
masih jarang sekali yang mengkaji pemikiran Sutan Sjahrir ini.

2. Adalah sangat menarik, ketika dengan energinya Sutan Sjahrir
merefleksikan pemikiran-pemikiran dalam segala hal, dia mendasarkan
pada kenanusiaan. Pengkajian terhadap pemikirannya, agar dalam
memahaminya imendapatkan pemahaman yang total, maka penting juga
untuk mengkaji pemikirannya dari segi-segi kemanusiaan. Sebab ternyata
sampai saat iri rasa kemanusiaan di Indonesia ini masth terus di

pertanyakan.
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